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1.1.Latar Belakang Masalah

Dalam Riskesdas 2013 dig#Myglkan data tentang pola pemberian ASI dan

if baik bagi ibu

maupun i WYL Tovai penting untuk

Menyusui dalam jangka panjang dapat memperpanjang jarak kelahiran
karena masa amenorhoe lebih panjang. UNICEF dan WHO membuat
rekomendasi pada ibu untuk menyusui eksklusif selama 6 bulan kepada bayinya.

Sesudah umur 6 bulan, bayi baru dapat diberikan makanan pendamping ASI (MP-



ASI) dan ibu tetap memberikan ASI sampai anak berumur minimal 2 tahun.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan juga merekomendasikan

para ibu untuk menyusui eksklusif selama 6 bulan kepada bayinya.

0.0 -

Beriku®gasil wawancara say dengan kegla bidglg kesehatan dan gizi di
[

ASEMARAN

kegiatan peningkdlan asIcr 1 merupakan elemen yang sangat

Dinas Kesehatan Fanah, guna menggali data
dipatuhi masyarakat yang seharusnya memberikan informasi dan usaha yang
lebih. Beliau menjelaskan tentang program yang dilakukan rutin oleh tim
kesehatan seperti tenaga kesehatan puskesmas, dan instansi lain dalam melakukan

peduli asi. Program yang dilakukan adalah kelas ibu hami, dilakukan dipuskesmas



masing-masing, dimana akan ada laporan dari setiap tenaga puskesmas,
dikumpulkan didinas kota, guna mendata dan mengevaluasi peningkatan atau
penurunan dari angka asi. Menurut beliau, semakin tahun, masyarakat sadar akan
asi sudah membaik, dengan adanya peraturan dari pemerintah pada setiap wanita,
termasuk wanita pekerja yang g

erja gl ﬁg?n ansi terkait, seperti LSM, IDAI,

a peduli as

aakan fasilitas waktu dan tempat dalam

menyusui anaknya. Ser

POGI, IBI, dan leg a

perayaan asi. Di etiap para peduli ingan manapun melakukan

acara ini dengan melakukan kegiatan apa saja yang mendukung asi. Salah satunya
AIMI baru saja menjadi salah satu narasumber pada televisi Indonesia (TVRI).
Demi meningkatkan angka sadar asi oleh masyarakat, sehingga menumbuhkan

generasi yang sehat. Menurut kepala gizi Ibu Dien Hasanah, mengatakan



pengaruh AIMI menjadi lembaga yang berhasil menigkatkan angka asi dengan
kerja sama yang baik dengan pemerintah dan instansi terkait.

Menurut penelitian Kamalia tahun 2005 di wilayah kerja Puskesmas
Kedungwini Kota Semarang, mengemukakan bahwa ada perbedaan yang

signifikan antara bayi yang meng 8S| eksklusif minimal 4 bulan dengan bayi

yang hanya diberi sus anOwgliberikan susu formula biasanya

380

engalgmi Mghatan yang memerlukan

tujuan. Kepala

Hidalam artikel

meningkatkan gizi keluarga, dapat mencegah kematian sekitar 20.000 anak balita
di Indonesia setiap tahun. Namun fenomena di lapangan, tingkat pemberian ASI
eksklusif dalam enam bulan pertama seorang bayi, berangsur-angsur menurun di

Indonesia dari 40 % pada 2002 dan 32 % pada 2007.



Pemerintah mengesahkan PP ASI sebagai amanat undang-undang No.
36/2009 tentang Kesehatan itu akan mengatur tentang pemberian ASI eksklusif
bagi bayi, pembatasan susu formula termasuk pembatasan pengiklanan produk

dan pembentukan ruangan menyusui di perusahaan. Isi petisi tersebut yaitu; 1)

segera rumuskan, sahkan doge®™agglakukan perangkat perundangan yang

memberikan perlindungg#agi gmﬁusu Bg0 mengatur pemasaran pengganti

memberi keberha®flan™ yome clapl, 'dengan banyaknya Masjid,
Gereja, Pura, Wihara, dan tempat ibadah lain yang telah terbangun belum optimal
memberdayakan umat terutama pasangan orang tua muda perlu ambil bagian
dalam "Kampanye ASI Eksklusif’. Dari sejumlah tempat ibadah, Masjid,

Mushala, dan Langgar merupakan tempat sangat strategis untuk memengaruhi



umat untuk memberikan ASI. Karena ASI bukan hanya perintah Negara, akan
tetapi perintah Allah swt kepada Nabi Muhammad saw melalui Sura Al-Bagarah

(2) dan Ath Thalaaq (65).

Kampanye vana dilakukan oleh salah satu L.SM (Lembaga Swadaya

Masyrakat) yang peduli terhagg#®1bu & ak. Lembaga non profit bernama AIMI

Jateng, Al A | awesi andan yang paling baru
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(Survey Demo®gafi K tan Indonesi L“J%ZOO? he World Alliance for
Breastfeeding Act m guR;AZ mempg@kirakan 1 juta bayi dapat
diselamatkan setiap tahunnya bila diberikan ASI pada 1 jam pertama kelahiran,
kemudian dilanjutkan ASI eksklusif sampai dengan 6 bulan, hanya 32 % bayi
dibawah 6 bulan mendapatkan ASI eksklusif. Jika dibandingkan dengan SDKI
tahun 2003, proporsi bayi dibawah enam bulan yang mendapatkan ASI esklusif

menurun sebanyak 6 poin. Rata-rata, bayi Indonesia hanya disusui selama 2 bulan



pertama, ini terlihat dari penurunan prosentase SDKI 2003 yang sebanyak 64 %
menjadi 48 % pada SDKI 2007. Sebaliknya, sebanyak 65 % bayi baru lahir

mendapatkan makanan selain ASI selama tiga hari pertama.

Dalam jurnal Gizi & Kesehatan Indonesia 2009 dengan iudul penelitian Pola,

Tren, dan Perbedaan Praktilg w. Indonesia: Analisis Deskriptif Peran

Modernisasi dan Budg#® ﬁ%l | 2007 menyajikan tren dalam
menyusui yang 4 I ata S tahun 2 ibandingkan tahun 2002-
2003 oleh S i engi taMg@n informasi censored

yang mencakup

tampak bahwa

tahun 2002-2883. Hal ini menunj®an adanya keceng

menyusui yang k@ sisJEtMﬂuﬂoAl&z&en fisui.

ngan penurunan lama

1.2.Perumusan Masalah

Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) Jawa Tengah terbentuk pada tanggal
21 April 2007 dari kepedulian beberapa ibu mengenai pentingnya pemberian Air

Susu Ibu (ASI) untuk bayi secara eksklusif selama 6 bulan dan dilanjutkan hingga



2 tahun. Saat ini dukungan untuk ibu yang memberikan ASI kepada bayinya
dirasakan kurang, baik itu perhatian dan dukungan dari pemerintah, masyarakat
umum dan instansi swasta. Selain itu upaya sosialisasi mengenai pentingnya ASI
bagi kesehatan dan imunitas bayi serta penyebaran informasi mengenai ASI

dinilai masih sangat kurang. Kog ini diperparah pula dengan belum adanya

informasi selenglg dari rumah sakit tempat

ibu-ibu biasa, dar™Derbaos perti karyawan perusahaan,
dosen, dan lain-lain dimana mendapatkan informasi dari AIMI pusat via media
internet, dimana 5 orang ini diberikan edukasi perihal laktasi. Seorang konselor
yang akrab dipanggil Mba Clody, yang menjadi pembimbing pertama di AIMI

kota Semarang. Ditahun 2008 AIMI Semarang mulai berani bangkit untuk



menunjukan pada masyarakat luas melalui sosial media terutama. AIMI mulai
menyewa tempat untuk memberikan edukasi kepada masyarakat yang
membutuhkan informasi dengan swadaya sendiri, meskipun berdiri tanpa
konselor yang mumpuni dan belum dipercaya, kepercayaan masyarakat masih

kurang dalam mengikuti kelas ecig®gayva AIMI sampai mengalami kerugian. Di

ratc¥igdalam training edukasi rutinnya

tahun 2008-2009 AlIM Lg#en ggkaD[{

enggynaka &9p

cabang menjadi AV 10 Arat e minimal 4 konselor dalam
organisasinya, sehingga memberanikan mereka untuk mengikuti pelatihan yang
sama sebagai konselor yang kredibel. Pelatihan yang dilakukan berada dibawah

tanggung jawab Dinas Kesehatan Provinsi, dimana ada salah satu pegawai dinas



kesehatan menjadi salah satu pengurus AIMI, sehingga sesuai sudah dengan

syarat menjadikan AIMI menjadi cabang Jawa Tengah.

Diakhir 2010, AIMI Jateng pun diresmikan di PT TELKOM Semarang,

dimana pembiayaan ditanoaung oleh PT TELKOM. Saat itu AIMI diresmikan

instansi pemerint® WAStS | 2 engarm membentuk ibu-ibu yang
peduli ASI dan membentuk ruangan khusus, guna memprioritaskan ibu-ibu yang
sedang menyusui, dan menanamkan sikap dan merubah perilaku bahwa menyusui
itu dapat menjadi gaya hidup yang mereka merasa senang untuk melakukan

pemberian ASI kepada bayinya.
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Sebuah kerja keras yang total AIMI Jateng secara resmi terbentuk ditahun
2010, dengan proses yang luar biasa total, dari 5 orang pekerja keras, dengan
status para karyawan fulltime, serta seorang berasal dari akademisi sebagai dosen
pada Universitas negeri terbaik di Semarang. Kalimat total dapat dikatakan

kepada beberapa pengurus Al MRL0 yang sekarang menjabat selaku ketua

Strategi kom3 ikJﬁnM]iALBnAI“&\AI Pateng di anggap mampu

meningkatkan aMgka To® , DERST iendoktrin  ibu-ibu tingkat
menengah merasa perlu menyusui bayinya, juga sebagai gaya hidup masa kini.
Pada instansi dan perusahaan tertentu yang sudah bekerja sama dengan AIMI
Jateng khususnya memprioritaskan pegawai dan karyawan wanita yang sedang

menyusui dengan membuat ruangan khusus menyusui, dan waktu yang diberikan

11



membantu wanita yang bekerja tidak melupakan tanggung jawabnya sebagai
seorang ibu. Keberhasilan tersebut tidak muncul begitu saja, karena semua
kegiatan butuh perencanaan, manajemen, sampai mencapai tujuan yang
diinginkan. Maka dari itu, perlu dilakukan sebuah penelitian dalam menghadirkan

sebuah strategi yang dilakukgg AIMI Jateng dalam mempengaruhi

asi ASI Eksklusif

Hasil peneRy Kiharapkan apat menarﬁlh khgfanah ilmu pengetahuan
n

MARAN

imeingeinbangkai peieiita

dan merupakaf baha riisi bagi peneliti lain dalam

1.4.2. Signifikansi Praktis

Hasil penelitian ini Merupakann informasi yang penting yang dibutuhkan
sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam

menentukan kebijakan dan program perencanaan selanjutnya, dalam rangka
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peningkatan dan pengembangan pemberian ASI eksklusif khususnya di Dinas

Kesehatan Kota Semarang.

1.4.3. Signifikansi Sosial

Hasil penelitian ini diharapakagedapat menambah pengalaman, memperluas

ing sesuai untuk

2009:625-626), T : engapa orang cenderung
menerima apa yang mereka lihat di media. Ini adalah teori yang berfokus pada
kemampuan kita untuk belajar tanpa aturan pengalaman. Ini pembelajaran
observasional tergantung pada beberapa hal termasuk kemampuan subjek untuk

memahami dan mengingat apa yang dia lihat, identifikasi dengan karakter
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dimediasi, dan keadaan akan mengarah ke pemodelan perilaku ini. Pada
permasalahan yang diteliti dalam tulisan ini, dimana sebuah media sebagai alat
untuk menyampaikan sebuah pendapat, limu, bahkan ajakan untuk memberikan
dampak positif, yang dilakukan oleh AIMI. Memberikan informasi tentang ASI,

dimana sebuah media sosial cara awal dalam membantu

menjadi

memberikan informasi. g#nin ggamﬁl
i isagd &Iéerik infolv@b@ Qeori kognitif sosial adalah

ponjadi tersebar dikota-kota besar

sosial untuk pend ai&gEMiA Buh“e&k unikasi strategis menjadi

sangat penting. WROITIC - JRYS pada bagaimana organisasi
menyajikan dan mendoronng dirinya melalui berbagai aktivitas yang sengaja
dibuat dari pemimpin, karyawan, hingga praktisi komunikasi. Termasuk
membangun hubungan dan jaringan dalam proses strategis (Hallahan, dkk, 2007:

5)
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1.6.Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivisme (Guba & Lincoln:
2005). Banyaknya elemen yang harus diteliti dan kedalaman data yang harus

digali untuk mendapatkan gambaran yana komprehensif atas komunikasi strateqis

dalam kampanye ASI yang di an omg AlIMI Jateng membuat paradigma ini
yang mendekati reali ‘“S Dlp
1. Secara ¢ t% , parg i (pOSItIA Rakini adanya kebenaran

i Objektif dalam

Melalul oniGiees { his, sifat realitas ini bersifat
kritis. Elemen komunikasi yang diteliti terdiri dari komunikator, pesan, saluran

(media), komunikan dan efek persuasinya.

Berdasarkan definisi Kuhn mendefinisikan paradigma sebagai cara

mendasar untuk mempersepsi, berpikir, menilai dan melakukan yang berkaitan

15



dengan sesuatu secara khusus tentang visi realitas. Didalam buku metode

penelitian kualitatif milik Moleong, Baker menyatakan dalam “paradigms’: The

Bussiness of Discovering the Future,

mendefiniskan paradigma sebagai

seperangkat aturan tertulis atau tidak yang melakukan 2 hal, yaitu: (1)

membangun atau mendefiniska

seharusnya melakukan

1.7.State of

Nama Peneliti

Journal of Health
Volume

1, No. 2,
Desember 2008
Fak. limu
Kesehatan Univ.
Muhamamdiyah
Surakarta

Oleh: Dwi
Sarbini,

DenganPemberian
ASI Eksklusif di
Kecamatan Jebres
Kotamadya
Surakarta

-patas dan ;(2) menceritakan bagaimana

<BS Dy

Ratas agar bisa berhasil. Riwayat

Eil Penelitian

Ebservasm na

Pendekatan
Crossectional
dengan sample
ibu menyusui 4-
11 bulan

dak ada hubungan antara
ingkat pendapatan dengan
Status pemberian ASI Eksklusif.
Untuk tingkat pendidikan ada
Pengaruh bermakna terhadap
Pola pemberian ASI Eksklusif.
Menunjukkan i1bu yang tidak
menyusui secara ekslusif
banyak ditemukan pada ibu
yang tingkat pendidikan lanjut
sebanyak 61 %. Pendidikan
pada satu sisi mempunyai
dampak poisitif yaitu ibu
semakin mengerti akan
pentingnya pemeliharaan
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Listyani Hidayati

sebanyak 120
orang.

kesehatan termasuk
pemberian ASI Eksklusif.

Siswanto Agus
Wilopo

Pola, Tren, dan
Perbedaan Praktik

Menyusui dilndonesia:

Nurjanah,
Enny Rachmani
Dosen FKM
UDINUS

Semarang

stitusi

Kesehatan dan Non

Kesehatan di Kota

Semarang

: mpﬁfﬁ?ﬁ iﬂ

Penelitian data
SDKI 2007
dengan 32,895
responden wanita
atau 1,939 anak.
wengan durasi

Di Indonesia, durasi menyusui
bervariasi antar propinsi. Ada
kecenderungan pemendekan
durasi menyusui sekitar dua
butan setama periode 5 tahun.
Faktor yang terkait dengan
modernitas adalah penentu
signifikan dalam memperpendek
praktek pemberian ASI. Ini
termasuk: jenis tinggal
(perkotaan atau rual), tingkat
pendidikan, perawatan sebelum
clahirkan, sebelumnya atau
p&nah menggunakan alat
oRkrasepsi, pengiriman di

h sakit, dan penggunaan

a bayi.

Has@ dari penelitian ini
me@emukan bahwa para ibu-ibu
set@itu tentang pemberianASI
gPada bayinya sebagai

flkanan dan nutrisi terbaik.
ayoritas 1bu di area tersebut
mengemukakan bahwa
menyusul itu lebih sehat untuk
keduanya, murah, mudah dan
praktis serta lebih alami.

Ani Margawati
Bagian IKM
Fakultas

Breastfeeding and
Bottle Feeding
Practices: A

Menggunakan
penelitian
kualittif,
melakukan

Hasil dari penelitian ini tidak
jauh berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurjanah,
Enny Rachmani, yaitu menyusui
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Kedokteran Phenomenon towards | wawancara ASI eksklusif itu lebih baik,
: mendalam pada slebih sehat, mudah dan praktis.

UNDIP Infant Feeding responden.

Practices in Semarang
Afifah, Diana Nur | FAKTOR YANG Menggunakan Subjek penelitian terdiri dari 12
(2007) BERPERAN DALAM | penelitian orang terbagi dalam 4

KEGAGALAN kualittif, kelompok, yaitu melahirkan di
Master Program | pRAKTIK rumah dengan dukun bayi,

in Epidemiology

PEMBERIAN A
EKSKLUSIg

Bidan Praktek Swasta, Rumah
Bersalin, dan Rumah Sakit.
Hanya ada 1 subjek yang
berhasil memberikan ASI
Eksklusif, yaitu salah satu
subjek yang melahirkan di RS
engan bantuan bidan.

kampanye juga

manajemen (management) untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi secara

efektif adalah sebagai berikut: a) bagaimana mengubah sikap (how to change

the attitude) b) mengubah opini (to change the opinion) dan ¢) mengubah

perilaku (to change behavior). (Ruslan, 1997:36-37)
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http://eprints.undip.ac.id/view/divisions/mag=5Fepidemiology/
http://eprints.undip.ac.id/view/divisions/mag=5Fepidemiology/

Keberhasilan tergantung pada penggunaan strategi yang kompeten dan
sesuai. Jika tujuan merupakan perencanaan kegiatan, maka tujuan tersebut
merupakan strategi yang mewakili bagaimana kami berencana untuk

mencapai tujuan tersebut. Strategi adalah pernyataan dari tema komunikasi

mewakili keselurulg ang akan menyatukan setiap
tindakan yag J kampanye. Manajemen

nsur berikut: (Austin

menyediaka nembuat hipotesis, atau
tebakan yang

yang dinyatakan dan relevan dengan situasi.

Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen

komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telap

19



ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi
dan kondisi. Tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas 3 tujuan, yaitu:

(Effendy, 2009: 32)

a. gl 1 gemastikan bahwa komunikan

dari para komunikan dan para sasaran lainnya yaitu ibu-ibu menyusui.

Komunikasi strategis adalah nama untuk seperti kampanye
komunikasi yang direncanakan. Lebih khusus lagi, itu adalah komunikasi

yang disengaja dilakukan oleh sebuah organisasi bisnis atau nirlaba,

20



kadang-kadang oleh kelompok yang kurang terstruktur. memiliki tujuan
dan rencana, di mana alternatif yang dipertimbangkan dan keputusan
dibenarkan. Selalu, komunikasi strategis didasarkan pada penelitian dan
subyek untuk evaluasi akhir. Maskapai ini mengoperasikan pada

lingkungan tertentu, yangJu®gatkan baik organisasi dan kelompok orang

informasi atau

frakat, khususnya si

A\
ibu. Momunikasi DT olan paffvujudan dari konsep
komuniky iStrEFf‘ Msﬂc“tcﬁ“%la esehatan masyarakat dan

kampanye Jagaaacaran sosial, diplomasiagd® hubungan internasional,
hubungan konstituen, kampanye politik, dan urusan ekumenis atau
inreligious. (Smith, Ronald D, 2002: 2-3)

Acara khusus lain adalah cara yang berguna untuk menghasilkan

partisipasi penonton. Ada yang dipentaskan kegiatan yang memberikan

organisasi kesempatan untuk mendapatkan perhatian dan penerimaan dari

21



publik utama. Acara khusus harus sah, yang berarti mereka dirancang
terutama sebagai sarana untuk melibatkan publik dan mendorong interaksi
mereka dengan organisasi, yaitu pada tanggal 9 desember 2012 AIMI
Jateng melakukan kampanye di jalan Pahlawan Semarang guna
membangun Kkpercayaa

<pS'Dy

y* komynitas

yrakat terhadap AIMI untk membantu

program ASI ek ntuk menjadi perhatian media

proaktif bahwa
visibilitas dan
P adalah strategi

p setiap gorogram. (Smith,

ntang bagaimana media
mempengaruh¥orargom—m—g ] ngkan fakta bahwa orang-
orang dengan sengaja menggunakan media untuk tujuan tertentu.(Griffin,
2012;358) Hal ini yang menarik perhatian AIMI dalam mengembangkan

organisasinya untuk membantu menyebarkan informasi tentang asi. Karena,

22



masyarakat yang melihat media sebagai kebutuhan akan informasi, adalah

sasaran utama untuk menigkatkan kesadaran akan pentingnya asi.

Sebelum usulan ini, para pendidik berpikir bahwa penerima pesan

sebapai sasaran vang sesuai menunaou untuk terkena pesan media yang

pssa berdasarkan
motif khalayak.

media aktif dan

asi. Meskipun sudah banyak himbauan perihal asi dari media apapun.
Disajikan secara ringan, dalam sebuah obrolan dan curhat dimedia sosial,
AIMI mampu memengaruhi ibu-ibu sadar media untuk merubah perilaku

tentang menyusui.
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Konsep dasar dalam teori ini menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay
G. Blumler, dan Michael Gurevitch, adalah meneliti asal mula kebutuhan
secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media
massa atau sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang

enuhan kebutuhan dan akibat-akibat

berlainan, dan menimbulkg

Three are
social and
psychological

Resulting in need
gratifications

And aother
(unintended
counseauences)
1.7.3. Teol Kampan
Proses wa : g dengan®analisis masalah
e vano oKe araugempanye ehumasan. Analisis

ini harudgnendiskus 4 flan penelity

ma'fr e%etek

hl ini juga rE:Bmengldentlfl hsi sejauh mana masalah

, faktor risiko yang

terkait deng biaya pengobatan dan
pencegahan.
kesehatan, perbedaan antara laki-laki dan perempuan dan antara usia yang
berbeda, pendapatan, pendidikan, dan kelompok etnis. Kesadaran publik dan
persepsi dari masalah kesehatan tertentu dan respon terhadap masalah yang

juga harus dinilai.(Rich & Charles, 1990:108-109) ASI merupakan masalah

kesehatan yang seringkali disampaikan melalui kampanye oleh komunitas
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bahkan pemerintah. Perbedaan orang-orang dalam menyerap informasi
melalui media massa atau media sosial sangatlah berbeda. Sehingga

permasalahan ASI masih dianggap belum terlalu penting.

Menurut Rooers dan Storey 1987, sebuah kampanye dapat diartikan

(Venus, 2009:3) Dari

sebuah karggidat u kampanye pemilu, dan

ntyk memper®e kekuasaﬁcont
x&lm A a &k nglposial atau ideologically or

& ranpanye KB (Keluarga Berencana)

yang dilakukan oleh pemerintah untuk merubah pola pikir masyarakat
membentuk keluarga yang sejahtera.(Venus, 2009) Serta kampanye ASI
eksklusif termasuk kampanye sosial. Tren penelitian kampanye komunikasi

Diadaptasi dari Rogers & Storey, 1987 Sebagian besar sudah sering kita lihat

25



iklan layanan masyarakat di televisi, radio, poster, membaca iklan majalah,
penyampaian relawan, hotline, atau menerima pamflet tentang topik-topik
seperti keluarga berencana, pelestarian hutan, dan pemilihan. Ini adalah
beberapa elemen dari kampanye komunikasi publik, yang merupakan upaya

membujuk, atau memotivasi perubahan

yang bertujuan menginformgag
heS#y umumnya untuk manfaat non-

RS 0N

perilaku yang bai

komersial bag j tau rgasya jasanya dalam waktu dan

dengan dukungan

kukan olenh AIMI

perbaikan giz
karena kejelasan desain dan strategi pesan pada media yang digunakan dalam
perencanaannya. Pada dasarnya berbagai jenis kampanye yang tidak termasuk
dalam kategori kampanye politik atau produk dapat dimasukkan ke dalam

kampanye perubahan sosial (misalnya AIDS, Menyusui ASI, KB dan donor
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darah), kampanye lingkungan, dan kampanye kemanusiaan.(Venus, 2009:11-

12)

Dari Teori ke Aksi, dimana sejarah tahun 1978 PBB konferensi di

Alma-Atain Uni Soviet, bertuivan "kesehatan bagi semua pada tahun 2000"

arles, 1990:105) Dalam
kampanye AS¥Jug aki. ) fnikaSt kampanye yang dilakukan
oleh AIMI Jateng. Dengan menggunakan media jaringan sosial, sebuah
organisasi yang dapat memberikan sumbangsi kepada masyarakat dalam

menyebarkan informasi tentang pentingnya pemberian ASI yang memberikan

27



dampak yang luar biasa dalam meningkatkan kesejahteraan bayi yang baru

lahir menjadi generasi penerus bangsa.

Kampanye disajikan dalam urutan mirip dengan garis besar yang

direncanakan, menooambarkan manfaat melalui situasi analisis, memilih

herently persuasive
communicyy kampanye pada
prinsipnya ad )9:29) Ada 4 aspek pada
komunikasi p ampanye secara sistematis
menciptakan “ruang” tertentu dalam benak pikiran khalayak mengenai
tanggapan suatu ide atau gagasan program tertentu 2) kampanye berlangsung

melalui berbagai tahapan-tahapan yang dimulai dengan menarik perhatian,

tema kampanye, memotivasi untuk bertindak sampai berpartisipasi 3)
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kampanye harus mampu mendramatisir tema pesan atau gagasan yang
dimunculkan ke masyarakat 4) keberhasilan atau tidaknya kampanye tersebut
melalui kerjasama dengan pihak media massa utnuk menggugah kesadaran,
perhatian, dukungan dan mampu mengubah perilaku yang nyata. (Ruslan,

1997:26-27)

selama ini.#Di O ] pyoroti  bagaimana cara

barkan dengan salah satu

sampel media kampanye oleh AIMI Jateng sebagai berikut:

Goals/Tujuan: Meningkatkan angka ibu menyusui secara ekslusif, namun

dengan cara AIMI Jateng, angka disini tidak dimunculkan dengan data
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statistic secara lengkap, tetapi lebih mendoktrin dalam perubahan sikap dan

perilaku, dan itu dianggap berhasil dalam tujuannya.

Waktu pelaksanaan/Media Timing: Bulan Agustus (Hari Menyusui Sedunia)

dimana dimanfaatkan saat menijadi bulannya ibu-ibu menyusui bayinya.

Media yang digunakagg®ntuk iklan (ra®gg televisi, cetak, outdoor, transit) &

dan  wilayah

Persuasi-kegiatan untuk
menciptakan, keyakinan, sikap, atau
perilaku-merupakan motivasi yang mendasari utama untuk komunikasi
manusia dan sumber dari studi komunikasi. Selama zaman keemasan Yunani

dari 5th melalui BC abad ke-4, sekelompok guru yang dikenal sebagai siswa

sofis diperintahkan dalam berbicara seni persuasif dan menulis esai akademis
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memeriksa berbagai topik yang berkaitan dengan pengaruh sosial. Lebih
signifikan, Aristotele, bisa dibilang cendekiawan terbesar dalam sejarah dari
pengaruh sosial, menulis tengara risalahnya, Retorika, dimana ia
mendefinisikan retorika sebagai fakultas menemukan semua cara yang ada

persuasi. Baginya, seperti da §as pembujuk tersebut.

ikuti tradisi retorika Romawi
munculnya percobaan

j sampai baru-baru ini.

(a) ancaman oiageeen lawan dan (b) sangossssdang melemahkan argumen

yang akan datang. (Ensklopedia Littlejohn, 2009: 745-746)
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1.7.4. Teori Pemasaran Sosial

Pemasaran sosial merupakan salah satu strategi untuk mengatasi isu-

isu sosial serta banyak lainnya. Kami mendefinisikan pemasaran sosial

sehanai berikut:

perencanaan Kita, me ; &laat dari analisis situasi melalui,
memilih khalayak sasaran yang tepat, menetapkan tujuan yang realistis dan
bermakna dan tujuan, dan menggunakan semua elemen dari bauran pemasaran
secara terpadu. Dalam konteks AIMI sebenarnya untuk sasarannya adalah ibu

menyusui, namun tidak menutup kemungkinan pasangan yang akan menikah,
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para ayah, dan remaja agar mengerti pentingnya ASI dimasa depan mereka
dan keturunannya. Penekanan di sini adalah bahwa setiap langkah dalam
proses perencanaan adalah penting dan dapat membuat atau mendukung
keberhasilan. Namun, ini bukan analisis dan penyajian kepentingan relatif

atau efek kumulatif dari setjggaggkah. Perlu dicatat bahwa masing-masing

crangRa kerja yang komprehensif
untuk mempromosikan kesehatan masyarakat, Manoff, 1985. Proyek
pemasaran yang paling sosial dirancang untuk mempromosikan konsep
pengendalian kelahiran dan menjual kontrasepsi dengan harga subsidi melalui

jaringan yang sudah ada sebelumnya. Sementara pemasar komersial bersaing
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satu sama lain untuk pangsa pasar, pemasaran sosial menekankan perluasan
pasar dan kelengkapan ketimbang bersaing dengan sektor swasta dan program

pemerintah untuk membuat proyek lebih tersedia.(Rich & Charles, 1990:227)

Paling sering, pendidikan digunakan untuk mengkomunikasikan

informasi dan membang glan, tetapi tidak memberikan perhatian
yang sama dan fg W mempertahankan perubahan

erlaky i a satu Malat pemasaran, promosi,

ebuah tegfi lebih menjelaskan

0Ses s?mka :ﬁmﬁﬁiﬁyan Oilakukan. Karena pada
AR,

sebuah pema$ran sos memasarjian sebuah produk yang

bagaimana

ditampilkan, melainkan pemberian sebuah informasi yang dapat digunakan
untuk perubahan perilaku. Cara yang digunakan dalam penyebaran informasi
pada AIMI Jateng menggunakan beberapa media sebagai alat untuk kampanye

sosial ASI Eksklusif. Seperti penyuluhan, poster, spanduk event, newslater,
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siaran radio sebagai narasumber, informasi via internet dengan website,

telepon, surat kabar, dan konseling.

Teori pemasaran sosial berbeda dengan teori maksroskopoik lainnya,

intinva didominasi oleh sumber. Teori menyatakan bhahwa keberadaan

granipulasi aspek-aspek dari

s re e BN RAN S,

faktor sosial ¥ pSTROTN. 2010

Salah satu contoh organisasi sosial di Amerika tentang darah tinggi
yang melakukan promosi untuk kegiatan kesehatan yang sama halnya
dilakukan AIMI Jateng dalam merubah gaya hidup, dimana menyusui bayinya

selama 2 tahun menjadi lifestyle para ibi-ibu yang bekerja atau tidak dalam
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melakukan ASI Ekslusif, sehingga angka menyusui di Indoensia dapat
meningkat dan membatu dalam menyehatkan bangsa. Di Amerika, yaitu The
National High Blood Pressure Education Program (NHBPEP), yaitu Program
Pendidikan Tekanan Darah Tinggi nasional, didirikan pada tahun 1972,

menunjukkan keberhasilan d

aogunakan kerangka perencanaan strategis

dan bauran pemasgs# ﬁslebb &lan sosial. Tahun program ini
dimulai, kurags %\& rempa pen! A

an orar:i’lain yang reevan dengan misi pgfgram mereka.

MARANS

Program d yang memprihatinkan

mencerminkan pemahaman tentang biaya yang dirasakan seperti apa

yang diharapkan.
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e Tempat: tempat yang dipilih untuk memudahkan bagi orang untuk
memonitor tekanan darah mereka, seperti Kklinik kesehatan, pusat

kesehatan masyarakat, dan lain-lain.

e Promosi: kunci fokus pada peningkatan kesadaran dan pemahaman

yang Diglinakan)

Operasigaglisasi konsep

Aligunakan sebagai Wroses, prinsip dan g#osedur yang digunakan

&&MalAw Bek“i olem dan mencari jawaban.
Menurut Jane Richie, | ereattl adalah upaya untuk melakukan
penyajian data dunia sosial, dan perspektifnya didalam dunia dari segi konsep,
perilaku, dan persepsi tentang manusia yang akan atau yang sedang diteliti

(Moleong, 2006:6). Penelitian disini menggunakan pendekatan kualitatif dan
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memperoleh setiap data menggunakan wawancara mendalam kepada para

anggota sebagai pelaku kampanye ASI dari AIMI Jawa Tengah.

1.9.1. Desain Penelitian

1.9.2. Subjek Penel

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pengurus AIMI Jateng,

khsususnya pelaku kampanye ASI dikota Semarang.
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1.9.3. Jenis Data

1.9.3.1.Data Primer

Data yang digunakan dalam data primer adalah hasil dari wawancara

mendalam pada para pengurus AdM | Jateng sebanyak 5 partisipan.

1.94.

AN

an strateg

B

pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti

Secara umum Btudi kasus merup g lebih cocok bila pokok

hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang
akan diselidiki. (Yin, 1996: 1) Studi kasus adalah metode riset yang
menggunakan berbagai sumber data sebanyak mungkin yang bisa digunakan

untuk meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara komprehensif berbagai
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aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa secara
sistematis. Studi kasus digunakan untuk meneliti fenomena dalam kehidupan
nyata, dimana penelti dapat menggunakan wawancara mendalam, observasi
untuk mendapatkan data.(Kriyantono, 2006) Kejadian yang menarik

dilakukan oleh lembaga bernzg®aQlIMI perihal ASI, dimana sekelompok ibu-

ibu berani melakukg u&guli vaktu, biaya, kerja keras sendiri
angu

bersama magfPu \&

untuk berbagi dalam

tujuan meningkatkan

1.9.4.3. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara
langsung bertatap muka dengan informan secara lengkap dan mendalam.

Wawancara dilakukan dengan frekuensi berulang secara intensif.(Kriyantono,
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2006; 98) Wawancara mendalam dilakukan pada ketua dan anggota dan

konselor asi AIMI Jateng.

1.9.4.4. Instrument Penelitian

1.95. Reliabili

szganqq Adﬁ Aa“ %al'

Untu dalam penelitian ini

menggunakan kesehatan pada instansi
kesehatan dikota Semarang yang mendukung ASI Eksklusif, ibu yang
melakukan ASI Eksklusif, serta Dinas Kesehatan kota Semarang. Triangulasi

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari

sumber lain. Menurut Denzin triangulasi dibedakan menjadi 4 macam, yaitu
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1.9.6.

teknik pemeriksaan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan
teori.(Moeleong, 2005; 330) Teknik pemeriksaan pada sumber diharapkan
dapat membantu untuk kevaliditasan dan keabsahan data yang dibutuhkan.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu igf#Wmasi yang diperolehmelaui waktu dan alat

Mndekatan deskriptif

%u sempurna dalam

i@ saMmal sekedar tahu

LA\ IM| Jaggng sehingga bisa
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